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ABSTRAK 

 

ACHMAD ALDIANTO, Analisis Terjadinya Overflow pada Fuel Oil 

Purifier di kapal MV. Dewi Ambarwati I. Dibimbing oleh Muhammad Darwis, 

S.T., M. Mar. E. dan II. Dibimbing Dr. Indah Ayu Johanda Putri,S. E., M. Ak. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas hal-hal yang menyebabkan 

terjadinya overflow pada fuel oil purifier, purifier diatas kapal merupakan salah satu 

mesin bantu yang memiliki peranan sangat penting untuk memisahkan bahan bakar 

dari air, lumpur dan kotoran. Kegunaan dari bahan bakar yang sudah bersih ini 

adalah untuk mendukung pengoperasian dari mesin generator dalam menghasilkan 

pembakaran yang sempurna, sehingga kerusakan pada mesin akibat penggunaan 

bahan bakar yang tidak bersih dapat dikurangi. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode fishbone, Metode 

fishbone adalah pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi akar penyebab suatu 

masalah atau kejadian yang tidak diinginkan. Metode ini digunakan untuk 

memahami mengapa suatu kejadian terjadi dan menemukan faktor-faktor 

fundamental yang menyebabkannya. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa penyebab 

terjadinya overflow adalah terjadi kotornya bowl, kebuntuan pada nozzle dan 

kerusakan main seal ring dapat berdampak buruk terhadap kerja dari purifier. Ini 

ditandai dengan tidak normalnya proses purifikasi pada fuel oil purifier yang 

mengakibatkan bahan bakar bersih tidak keluar melalui pipa keluaran bahan bakar 

bersih, yang sering disebut juga dengan overflow. Untuk mengatasi permasalahan 

diatas cara melakukan pembersihan serta perawatan secara periodik/berkala 

terhadap bowl dan nozzle tersebut betul-betul dijaga terutma kebersihannya dari 

lumpur pada bowl dan kerak-kerak yang dapat menimbulkan kebuntuan pada 

nozzle, apabila terjadi kebuntuan pada nozzle, apabila terjadi kebuntuan maka 

segeralah dibersihkan dan dirawat, dan mengganti main seal ring dengan yang baru 

sebelum jam kerjanya. 

 

Kata Kunci : Overflow, FO Purifier, Nozzle, Bowl, Main Seal Ring 
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ABSTRACT 

 

ACHMAD ALDIANTO, Analysis of Overflow Occurrence in Fuel Oil 

Purifiers on MV ships. Dewi Ambarwati I. Supervised by Muhammad Darwis, S.T., 

M. Mar. E. and II. Supervised by Dr. Indah Ayu Johanda Putri, S. E., M. Ak. 

The purpose of this research is to discuss things that cause overflow in fuel 

oil purifiers. Purifiers on ships are one of the auxiliary machines that have a very 

important role in separating fuel from water, mud and dirt. The use of clean fuel is 

to support the operation of the generator engine in producing perfect combustion, 

so that damage to the engine due to the use of unclean fuel can be reduced. 

In this research the author used the fishbone method. The fishbone method 

is a systematic approach to identifying the root cause of a problem or undesirable 

event. This method is used to understand why an event occurs and find the 

fundamental factors that cause it. 

The results obtained from this research show that the causes of overflow are 

dirty bowls, deadlocks in the nozzle and damage to the main seal ring which can 

have a negative impact on the work of the purifier. This is characterized by an 

abnormal purification process in the fuel oil purifier which results in clean fuel not 

coming out through the clean fuel output pipe, which is often called overflow. To 

overcome the above problems, we need to carry out periodic/periodic cleaning and 

maintenance of the bowl and nozzle, especially keeping them clean from mud on 

the bowl and scale which can cause a blockage in the nozzle. If a blockage occurs 

in the nozzle, if a blockage occurs then immediately cleaned and maintained, and 

replaced the main seal ring with a new one before working hours. 

 

Key words: Overflow, FO Purifier, Nozzle, Bowl, Main Seal Ring 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kapal adalah moda transportasi laut terkenal yang telah digunakan 

selama bertahun-tahun untuk memindahkan barang dan orang karena kapal 

merupakan sarana yang dapat diandalkan untuk memindahkan barang dalam 

jumlah besar. Kapal juga merupakan moda transportasi yang cocok dan bagus. 

Selain memiliki kapasitas transit yang besar, opsi ini dipilih karena juga cukup 

murah dibandingkan dengan moda transportasi darat dan udara yang biayanya 

cukup lumayan mahal. 

Mesin diesel merupakan komponen terpenting dari setiap kapal, baik 

yang digunakan sebagai pembangkit maupun sebagai tenaga pendorong sebuah 

kapal. Sistem bahan bakar dan sistem pelumasan, di luar komponen pendukung 

lainnya, sangatlah penting untuk pengoperasian mesin diesel dan mesin 

generator.  

Pemilihan bahan bakar yang baik adalah salah satu tindakan pencegahan 

terpenting yang harus dilakukan untuk memastikan  bahwa mesin beroperasi 

dengan benar (normal). Untuk membersihkan bahan bakar dari kotoran 

digunakanlah mesin bantu purifier. Purifier adalah alat mekanis yang digunakan 

untuk memisahkan bahan bakar jenis heavy fuel oil dari kotoran yang berbentuk 

cairan (air) dan padat (lumpur), bahan bakar tersebut masih banyak mengandung 

banyak kotoran (lumpur) sehingga perlu di bersihkan atau di pisahkan dengan 

mesin bantu fuel oil purifier supaya pada saat bahan bakar heavy fuel oil masuk 

ke dalam mesin mendapatkan pembakaran yang Sempurna, purifier juga dapat 

digunakan untuk bahan bakar diesel oil untuk menghilangkan kotoran dan 
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pengotor lainnya yang mungkin terakumulasi dalam bahan bakar tersebut. 

Meskipun tidak umum seperti pada bahan bakar solar, penggunaan purifier 

untuk diesel oil bisa dilakukan tergantung pada kebutuhan spesifik dan kondisi 

penggunaan mesin. Tujuannya adalah untuk memastikan bahan bakar bersih dan 

mengoptimalkan kinerja mesin diesel. Namun, dalam banyak kasus, mesin diesel 

dapat beroperasi tanpa purifier karena sifat bahan bakar dan sistem 

pembakarannya yang sudah dirancang untuk menangani kotoran 

yang lebih besar. 

Bahan bakar jenis heavy fuel oil ini memiliki kandungan yang berat 

karena bahan bakar tersebut merupakan endapan dari penyulingan minyak tanah, 

dikarenakan karakteristik bahan bakar minyak berat harus di simpan di suhu 

penyimpanan yang tinggi, bahan bakar jenis heavy fuel oil memiliki viskositas 

(kekentalan) yang tinggi maka dari itu bahan bakar harus di lakukan pengukuran 

/ mengetahui kekentalan sebelum masuk ke permesinan, bahan bakar sebelum 

masuk ke permesinan harus memiliki viskositas sesuai dengan hasil lab bahan 

bakar agar mendapatkan pembakaran yang maksimal (normal) pada saat bahan 

bakar masuk ke mesin. 

Terjadinya overflow disebabkan karena kurangnya perawatan pada fuel 

oil purifier sehingga menghambat kerja purifier, masinis  harus memperhatikan 

dan melakukan perawatan, seperti mengecek oli, membersihkan bowl, dan 

mengecek spar part yang lain sehingga purifier bisa beroperasi dengan normal, 

dan masinis kapal juga harus memperhatikan riwayat tangki bahan bakar baik 

tangki double bottom, settling tank, dan service tank, karena kebersihan tangki 

juga sangat berpengaruh bagi mesin contohnya purifier yang dapat 
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menyebabkan kerja purifier kurang maksimal dan dapat menyebabkan overflow 

pada purifier karena kotornya purifier di sebabkan kotor dari bahan bakar.  

Terjadi overflow juga karena kurangnya perawatan pada purifier 

menyebabkan kotornya filter feed pump purifier, sehingga dapat mengakibatkan 

kerja purifier melambat karena banyaknya kotoran dalam purifier yang 

menghambat kerja purifier, sehingga bahan bakar yang ada di dalam purifier 

terbuang ke sludge tank karna kotornya drain nozzle yang tidak dapat bekerja 

dengan normal dan kotornya bowl pada purifier, begitu juga dengan bagian-

bagian lainnya masinis harus memperhatikan dan melakukan perawatan sesuai 

dengan manual book yang ada, agar tidak terjadi overflow pada purifier atau 

terbuangnya bahan bakar yang menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Dengan 

demikian, proses perawatan harus dilakukan agar pada saat bahan bakar masuk 

ke mesin diesel atau generator dapat bekerja dengan maksimal (normal). Namun 

terkadang terjadi gangguan dan penyimpangan yang menyebabkan proses 

kerjaan tidak berjalan sebagaimana mestinya. Dalam satu contoh, terjadi 

overflow atau proses yang dikenal sebagai “tumpahan minyak ke tangki 

Pembuangan kotoran” (sludge tank). Hal yang sama juga terjadi pada drain 

nozzle penguras yang macet dan bowl yang kotor. Efek yang dapat ditimbulkan 

dari penggunaan bahan bakar yang tidak bersih pada mesin diesel, khususnya 

menyumbat lubang injektor pada mesin, sehingga mengurangi proses 

pembakaran tidak sempurna pada mesin. Ketika lubang pengabut tersumbat, 

maka pembakaran yang terjadi pada motor diesel juga tidak sempurna sehingga 

memperhambat operasional kapal, seperti penurunan kecepatan atau tenaga 

motor yang rendah. Sebagai masinis di kapal harus melakukan perawatan sesuai 
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dengan jadwal untuk mendukung kelancaran pengoperasian fuel oil purifier agar 

tidak terjadi penurunan kerja purifier atau overflow, contohnya seperti 

memeriksa bagian bowl part seperti disc, main seal ring, o-ring, drain nozzle, 

pilot valve, dan memeriksa bagian operating water part yang dilakukan sesuai 

buku panduan manual book untuk menghindari masalah saat purifier sedang 

digunakan. Selama penulis praktek di atas kapal MV. Dewi Ambarwati, penulis 

mengalami kejadian tersebut di atas kapal, sering menimbulkan masalah, antara 

lain pemisahan tidak sempurna antara minyak dengan air pada fuel oil purifier, 

bowl yang kotor, dan penyumbatan pada drain nozzle purifier. 

Dengan dilatar belakangi oleh adanya kerusakan pada fuel oil purifier 

maka penulis membuat skripsi ini dengan judul : “Analisa Penyebab Terjadinya 

Overflow Pada Fuel Oil Purifier Guna Menghindari Terbuangnya Minyak di 

MV. Dewi ambarwati” 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan pembaca dalam memperoleh gambaran mengenai 

hal – hal yang dibahas, maka penulis merumuskan masalah dalam skripsi ini 

tentang penyebab kerusakan fuel oil purifier tidak dapat dioperasikan dengan 

baik sehingga berdampak juga pada kinerja main engine. Adapun perumusan 

masalah adalah sebagai berikut : 

1. Apa penyebab terjadinya overflow pada fuel oil purifier? 

2. Bagaimana upaya mencegah terjadinya overflow pada fuel oil purifier? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran-gambaran yang luas 

mengenai pentingnya prosedur pengoperasian, perawatan dan perbaikan Pada 
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fuel oil purifier secara baik dan benar. Untuk menghindari pembahasan yang 

melebar dalam skripsi ini, maka penulis akan membatasi ruang lingkup materi, 

pada overflow fuel purifier, ruang lingkup tempat, dan lingkup waktu, pada saat 

penulis melaksanakan praktek laut ( PRALA ) pada bulan Juli 2022 di kapal MV. 

Dewi Ambarwati yaitu : 

1. Kotornya bowl pada purifier 

2. Terjadi penyumbatan pada drain nozzle purifier dan 

3. Rusaknya main seal ring pada purifier 

D. Tutuan Penelitian 

Pembuatan skripsi ini pada dasarnya untuk mengembangkan pikiran 

pengalaman serta menyangkut berbagai masalah yang terjadi dikapal, khususnya 

yang berkaitan dengan pesawat Purifier. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari 

penulisan skripsi di antaranya adalah : 

1. Untuk mengetahui penyebab overflow pada fuel oil purifier. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi overflow Pada fuel 

oil purifier. 

3. Untuk mengetahui cara perawatan yang baik dan benar terhadap Pesawat 

bantu purifier. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan terhadap pesawat purifier secara tidak 

langsung akan menimbulkan masalah – masalah yang berkaitan dengan pesawat 

tersebut. Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis : 

a. Menambahkan pengetahuan dibidang permesinan kapal bagi pembaca. 
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b. Menambah referensi yang akan berguna bagi taruna taruni yang akan 

melaksanakan peraktik laut. 

c. Menambah referensi yang akan berguna bagi perwira mesin di atas kapal 

saat melaksanakan pekerjaan pada fuel oil purifier. 

2. Manfaat Praktis : 

a. Membantu menemukan gejala-gejala kerusakan pada fuel oil purifier 

secara mekanik maupun elektrik bagi perwira mesin di atas kapal. 

b. Membantu cara dan pelaksanaan perawatan fuel oil purifier yang sesuai 

dengan buku manual petunjuk bagi taruna taruni yang melaksanakan 

praktek laut. 

c. Memberi petunjuk manual tentang fuel oil purifier bagi pembaca maupun 

crew mesin lainnya yang akan bekerja maupun melaksanakan penelitian 

pada fuel oil purifier. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Derngan mermburat taberl terntang perrberdaan pernerlitian serberlurmnya. 

Serhingga pernurlis dapat merngertahuri perrberdaan overrflow pada furerl oil purrifierr. 

Taberl 2.1 Rervierw Pernerlitian Serberlurmnya 

No Nama pernerliti Jurdurl 

pernerlitian 

Hasil pernerlitian 

serberlurmnya 

Perrberdaan 

Pernerlitian 

1. Dandi 

purrwandi, 

2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

terrjadinya 

overrflow pada 

fuel oil purrifierr 

di kapal ahts 

termaserk attaka 

Hasil yang 

diperrolerh dari 

pernerlitian ini 

mernurnjurkkan 

bahwa terlah 

terjadinya kerrursakan 

pada drain nozzler, 

kotornya bowl disc, 

keraursan main seral 

ring serhingga 

purrifierr tidak 

berrjalan derngan 

normal 

merngakibatkan 

minyak terrburang ker 

slurdger tank. olerh 

serbab itur, perrawatan 

terrhadap komponern 

Purrifierr sersurai 

derngan burkur 

perturnjurknya 

merrurpakan langkah 

yang terpat urnturk 

merningkatkan 

kinerrja dari purrifierr. 

Pada pernerlitian 

serberlurmnya 

mernjerlaskan pernyerbab 

overrflow pada furerl oil 

purrifierr karerna 

kerrursakan pada drain 

nozzler, kotornya bowl 

disc, keraursan main seral 

ring serdangkan peneliti 

mernjerlaskan mampatnya 

drain nozzler, kotornya 

bowl, kerrursakan main 

seral ring. 

2 Hotberrnandi 

simanjurntak, 

2023 

Analisis 

pernyerbab 

terrjadinya overr 

flow pada furerl 

oil purrifierr 

gurna 

mernghindari 

terrburangnya 

minyak di MV. 

Rasurna barurna 

Hasil yang diperrolerh 

dari pernerlitian ini 

mernurnjurkkan bahwa 

terlah terrjadinya 

gertaran pada furerl oil 

purrifierr, filterr yang 

kotor, valver yang 

tidak berrfurngsi 

serhingga 

merngakibatkan 

terrburangnya minyak 

ker slurdger tank. olerh 

serbab itur, perrawatan 

terrhadap komponern 

purrifierr sersurai 

derngan burkur 

Pada pernerlitian 

serberlurmnya 

mernjerlaskan pernyerbab 

overrflow pada furerl oil 

purrifierr karerna terrjadi 

gertaran pada purrifierr, 

filterr yang kotor, valver 

yang tidak berrfurngsi 

serdangkan peneliti 

mernjerlaskan mampatnya 

drain nozzler, kotornya 

bowl, kerrursakan main 

seral ring. 
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perturnjurknya 

merrurpakan langkah 

yang terpat urnturk 

merningkatkan 

kinerrja dari purrifierr. 

3 Ramadhana 

samspurtra s, 

2023 

Analisis 

pernyerbab 

terrjadinya 

overrflow pada 

furerl oil purrifierr 

di kapal mv. 

Tai fur no 1 

Hasil yang 

diperrolerh dari 

pernerlitian ini 

mernurnjurkkan 

bahwa terlah 

terrjadinya tidak 

berrfurngsinya drain 

nozzler, kerrursakan 

(Rurnning hourrs) 

pada main seral ring 

serhingga terrjadi 

kerbocoran dan 

terrburangnya 

minyak ker slurdger 

tank. olerh serbab itur, 

perrawatan terrhadap 

komponern purrifierr 

sersurai derngan burkur 

perturnjurknya 

merrurpakan langkah 

yang terpat urnturk 

merningkatkan 

kinerrja dari 

Purrifierr. 

Pada pernerlitian 

serberlurmnya 

mernjerlaskan pernyerbab 

overrflow pada furerl oil 

purrifierr terrjadinya tidak 

berrfurngsinya drain 

nozzler, kerrursakan 

(Rurnning hourrs) pada 

main seral ring 

serdangkan peneliti 

mernjerlaskan 

mampatnya drain 

nozzler, kotornya bowl, 

kerrursakan main seral 

ring. 

Surmberr : Dandi purrwandi, 2022, Hotberrnandi simanjurntak, 2023, Ramadhana 

samspu rtra s, 2023. 

 

B. Landasan Teori 

1. Pengertian Purifier 

Mernurrurt Jackson dan Marton (1977), Purrifierr adalah suratur persawat 

bantur yang digurnakan urnturk permisahan dura cairan yang berrberda berrdasarkan 

berrat jernisnya.  

Serdangkan mernurrurt Rowa (2002), fuel oil purrifierr adalah suratur persawat 

bantur yang berrfurngsi mermisahkan minyak dari lurmpurr dan kotoran lainnya 

berrdasarkan gaya serntrifurgal. Di kapal, fuel oil purrifierr berrfurngsi urnturk 

mermberrsihkan bahan bakar heavy fuel oil dari kotoran cair maurpurn padat 

(lurmpurr) serhingga kerrursakan pada mersin indurk akibat systerm perlurmasan 
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yang ku rrang baik dapat dikurrangi. Kercerpatan mangkurk terlah diaturr 

serdermikian rurpa urnturk mernjamin perngoperasian derngan aman. Ini purla 

terrganturng purla pada berrat jernis dari cairan, berrat dan sifat serntrifurgal dari 

padatan. urnturk perrberdaan berrat jernis cairan terrserburt bisa di aturr derngan 

pernyersuraian gravity disk yang akan di pakai.  

2. Prinsip Pemisahan Pada Purifier 

Menurut Rowa (2002), prinsip permberrsihan terrdiri dari berberrapa jernis, 

hal ini diserbabkan karerna perrberdaan berrat jernis zat cair terrserbu rt. Namurn yang 

serring dipakai di kapal yaitur: 

a. Mertoder Gaya Gravitasi 

 
Gambar 2.1 Gaya Gravitasi 

Surmberr: http://rerpository.urnimar-amni.ac.id/2567/1/BAB%202.pdf 

 

Gaya gravitasi adalah cara dari gaya berrat, yaitur bahan  bakar dari 

tangki dasar berrganda dialirkan ker tangki pernyimpanan bahan bakar dalam 

waktu r terrterntur urnturk merngerndapkan  air dan lurmpurr yang dikandurng  olerh 

bahan bakar.   

Contoh:   

Suratur cairan yang merngandurng minyak jika dierndapkan pada suratur 

wadah ataur  tangki maka derngan gaya gravitasi burmi cairan yang 

http://repository.unimar-amni.ac.id/2567/1/BAB%202.pdf
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mermpurnyai berrat jernis yang  lerbih bersar akan ker titik pursat burmi daripada 

cairan yang mermpurnyai berrat jernis  lerbih kercil, serperrti pada gambar diatas. 

b. Mertoder Permberrsih Serntrifurgal 

 
Gambar 2.2 Gaya Serntrifurgal 

Surmberr: http://rerpository.urnimar-amni.ac.id/2567/1/BAB%202.pdf 

 

 

Mersin permisah kotoran yang lazim diserburt serparator/purrifierr yaitur  

permisah derngan purtaran yaitur merlakurkan permisahan derngan perngerndapan 

di  bidang serntrifurgal. Jika perngerndapan derngan gaya serntrifurgal berkerrja 

sersurai  derngan rpm 1100-1200 perr mernit, maka permisahan dan 

permberrsihannya jaurh lerbih bersar daripada perngerndapan gravitasi burmi, 

serperrti pada gambar diatas.  Kerurnturngan-kerurnturngan purrifierr jernis Alva 

Laval Typer SA 821  adalah: 

1) Lurmpurr-lurmpurr dapat dipisahkan derngan murdah dan diburat derngan 

cara di-blow urp.   

2) Gerrakan permburangan lurmpu rr dilakurkan dalam suratur waktur yang 

singkat derngan permberrsih yang tinggi. 

3) Prosers permberrsihan jaurh lerbih erfisiern dan erkonomis. 

 

 

 

http://repository.unimar-amni.ac.id/2567/1/BAB%202.pdf
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3. Cara Kerja Purifier 

 
Gambar 2.3 Prinsip Permisahan Purrifierr 

Surmberr: https://brightmarinerr.com/mariner-fure rl-oil-cerntrifurgal-purrifierr-on-

ship-cerntrifurge r/ 

 
Cara kerrja purrifierr mernurrurt Maanern (1983), prinsip kerrja purrifierr 

adalah mermisahkan minyak dari air, lurmpurr dan kotoran lainnya derngan gaya 

serntrifurgal berrdasarkan berrat jernisnya serhingga partikerl yang mermpurnyai 

berrat jernis lerbih bersar akan berrada jaurh dari porosnya, serdangkan partikerl 

yang mermpurnyai berrat jernis kercil akan serlalur mernderkati porosnya. Sangat 

iderntik derngan gaya berrat yang dalam prosersnya didurku rng olerh gaya 

serntrifurgal sehingga prosers permisahannya sangat cerpat. Perrcerpatan gaya 

serntrifurgal besarnya antara 1100-1200 kali lerbih bersar dari perngerndapan 

gravitasi statis. Cincin yang dapat dipindah-pindahkan dibawah perngarurh 

pergas-pergas yang digambarkan, dalam posisi terratas, serperrti dinyatakan 

dibagian kanan gambar Serkerliling poros ada suratur cincin isian yang tidak 

berrgerrak (tidak digambarkan) dimana dapat dimasurkkan air ker dalam kamar-

kamar mernurrurt kerperrlurannya. 

https://brightmariner.com/marine-fuel-oil-centrifugal-purifier-on-ship-centrifuge/
https://brightmariner.com/marine-fuel-oil-centrifugal-purifier-on-ship-centrifuge/
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Serterlah serntrifurgal merncapai purtaran normal yaitur kira-kira lima mernit 

serterlah digerrakkan dari suratur tangki kercil yang khursurs dipasang urnturk itur, 

merlaluri cincin isi dimasurkkan air. Merlaluri lurbang-lurbang air ini masurk ker 

bawah dasar yang dapat berrgerrak (8) bowl perripherry. Jadi merndapat terkanan 

gaya-gaya serntrifurgal dan derngan dermikian dasar ini merngermpa ker atas, 

dalam posisi yang digambarkan di serberlah kanan lurbang (7), serkerliling bowl 

olerh karerna itur serntrifurgal terrturturp dan siap pakai. 

Serterlah dimasurkkan dahurlur air dan sersurdah itur minyak, maka perkerrjaan 

yang normal dapat dimurlai air yang terlah dipisahkan kerlurar merlaluri lurbang 

(3) dan minyak yang berrsih kerlurar merlaluri pinggiran (2), Urnturk 

mermberrsihkan "bowl" salurran masurk minyak diturturp durlur, sersurdah itur 

serbagai perngganti minyak dimasurkkan air, serhingga hampir sermura minyak 

yang tadinya berrada di dalam bowl kerlurar merlerwati pinggiran (2). 

Sersurdah itur air dimasurkkan lagi dari tangki kercil merlaluri cincin isian 

ker dalam disc. Dari sini air masurk merlaluri salurran (7) di atas cincin (6) top 

disc. Jurga air ini merndapat terkanan olerh gaya-gaya serntrifurgal dan merngermpa 

cincin (7) ker bawah sambil mernerkan pergas-pergas mernjadi satur, mermang 

serbagian air kerlurar merlaluri lurbang-lurbang, akan tertapi yang masurk lerbih 

banyak daripada yang hilang. 

Karerna mernurrurnnya cincin mermburat lurbang-lurbang mernjadi terrburka. 

Di atas dasar (5) disc suratur terkanan tinggi yang diserbabkan olerh gaya 

serntrifurgal dan air di dalam bowl 
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Terkanan ini merngermpa dasar (5) disc ker bawah, dimana airnya di 

bawah kerlurar merlaluri lurbang-lurbang. Olerh mernurrurnnya dasar (5) disc maka 

lurbang-lu rbang mernjadi terrburka olerh karerna itur kotoran disermprotkan kerlurar 

dalam waktur komparterinern terrpisah dan serlurburng aparat dimana air 

disalurrkan kerlurar. 

Jika serlanjurtnya permasurkan air serberlah atas dan cincin dipurturskan, 

maka sermura air yang ada disana kerlurar merlaluri lurbang- lurbang (3), dan cincin 

ini dibawah perngarurh pergas-pergasnya kermbali kerdalam posisi terratas, 

keradaannya lalur kermbali serperrti pada perrmurlaan urraian ini dan cara kerrja nya 

dapat diu rlangi lagi.  

 
Gambar 2.4 Sirkurlasi FO Purrifierr 

Surmberr: http://www.machinerryspacers.com/furerl-oil-systerm.html 

 

 

 

 

 

http://www.machineryspaces.com/fuel-oil-system.html
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4. Komponen Luar Purifier 

a. Operrating Waterr Tank  

Berrfurngsi serbagai termpat pernampurngan urnturk air perngoperrasian.  

b. Ball Valver (for operning bowl)  

Berrfurngsi serbagai katurp urnturk merngalirkan air perngoperrasian high 

prerssu rrer (terkanan tinggi) urnturk mermburka bowl. 

c. Glober Valver (for closing bowl)  

Glober valver berrfurngsi serbagai katurp urnturk merngalirkan air perngoperrasian 

low prerssurrer (terkanan rerndah) urnturk pernurturpan bowl. 

d. Fererd Valver (flow control valver)  

Flow control valver berrfurngsi serbagai alat control kercerpatan aliran minyak 

serlama perngoperrasian purrifierr berrlangsurng. 

er. Solernoid Valver for Waterr (for operrating waterr tank)  

Berrfurngsi urnturk mermburka katurp aliran air perngoperrasian ker dalam 

operrating waterr tank (tanki air perngoperrasian) apabila merndapat sinyal 

dari dalam tangki bahwa lerverl air di dalam tangki berrkurrang.  

f. Therrmomerterr  

Berrfurngsi urnturk mernderterksi termperraturrer bahan bakar yang masurk ke r 

dalam purrifierr serlama perngoperrasian purrifierr berrlangsurng.  

g. Gerar Purmp  

Berrfurngsi urnturk mernsurplai bahan bakar dari serttling tank ker dalam purrifierr 

urnturk dipisahkan dari air dan kotoran lainnya.  
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h. Saferty Joint  

Merrurpakan bagian purrifierr yang akan mernghurburngkan sercara otomatis 

ternaga dari motor ker gerar purmp kertika purrifierr dioperrasikan.  

i. Burtterrfly Valver  

Berrfurngsi urnturk mermburka dan mernurturp aliran slu rdger mernurjurk 

slurdgertank.  

j. Purrifierd Oil Ourtlert Valver  

Berrfurngsi serbagai katurp salurran kerlurar minyak yang surdah diberrsihkan di 

dalam purrifierr. 

k. Dirty Oil Inlert Valver  

Dirty oil inlert valver berrfurngsi u rnturk mermburka katurp aliran bahanbakar 

dari serttling tank masurk ker dalam purrifierr.  

l. By-Pass Valver 

By-Pass Valver berrfurngsi serbagai salurran balik bahan bakar dari gerar purmp 

ker serttling tank.  

m. Circurlation Liner Valver 

Circurlation Liner Valver berrfurngsi serbagai katurp aliran balik bahan bakar 

pada saat bahan bakar disirkurlasikan.  

n. Heraterr  

Berrfurngsi urnturk mermanaskan bahan bakar serberlurm masurk ker dalam 

purrifierr. 
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o. Rerdurcing valver 

Rerdurcing Valver berrfurngsi u rnturk mernsurplai dan merrerdurksi air 

perngoperrasian terkanan tinggi urnturk mernurturp bowl. 

p. Erlerctromotor  

Erlerctromotor berrfurngsi urnturk mermurtar shaft pada purrifierr.  

q. Sisterm Permipaan  

Sisterm permipaan pada purrifierr merlipurti: pipa slurdger, pipa air tawar, pipa 

ker serrvicer tank.  

r. Manomerterr  

Manomerterr berrfurngsi uranturk merngertahuri terkanan pada bahan bakar yang 

masurk dan kerlurar purrifierr. 

5. Komponen Dalam Purifier 

a. Disc  

Disc adalah komponern dalam purrifierr yang berrfurngsi u rnturk mernahan 

aliran minyak yang akan diberrsihkan sercara perrlahan-lahan hingga akhirya 

minyak kerlurar mernurjur ker tangki harian.  

b. Bowl Body  

Berrfurngsi serbagai termpat durdurkan bowl hood purrifierr.  

c. Bowl Nurt  

Berrfurngsi urnturk merngurnci atau r mernahan bowl hood agar tidak terrlerpas 

dari du rdurkannya.  
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d. Bowl Hood  

Berrfurngsi serbagai termpat dilertakkannya disc-disc yang merrurpakan termpat 

terrjadinya prosers permberrsihan minyak. 

er. Main Seral Ring  

Main seral ring berrfurngsi serbagai perlapis ataur pernyerkat antara main 

cylinderr dan bowl hood agar minyak tidak terrburang ker slurdger tank pada 

saat pu rrifierr serdang berroperrasi. 

f. Distriburtor  

Berrfurngsi serbagai termpat salurran masurk bahan bakar kotor yang akan 

diberrsihkan dan berrfurngsi mermbagi minyak ker tiap-tiap bagian bowl bisc 

merlalu ri lurbang distriburtor.  

g. Main Cylinderr  

Main cylinderr berrfurngsi serbagai komponern dalam purrifierr yang berrfurngsi 

serbagai termpat salurran masurk bahan bakar kotor yang akan diberrsihkan. 

h. Pilot Valver  

Pilot valver berrfurngsi urnturk mermburka katurp salurran air permburangan 

mernurju slurdger tank.  

i. Gravity Disc  

Gravity disc adalah serburah cincin yang dipasang dalam purrifierr urnturk 

mernghindari agar minyak dan air tidak berrsatur kermbali pada saat minyak 

dan air kerlurar.  
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j. Bowl Disc  

Piringan-piringan yang berrfurngsi serbagai permisah minyak, air dan kotoran 

mernurrurt strurkturr dan sursurnan dari mangkok terrserburt.  

k. Drain Nozzler pada Bowl Body  

Berrfurngsi urnturk merngerlurarkan air perngisian urnturk merngangkat main 

cylinderr (low prerssurrer) pada saat air perngisian (high prerssu rrer) masurk dan 

mermburka pilot valver. 

l. Sliding Bowl Bottom  

Berrfurngsi urnturk mermburka kermurdian mermburang kotoran-kotoran yang 

ada di dalam bowl lerwat slurdger port.  

m. Slurdger Spacer  

Slurdger Spacer adalah rurang termpat dimana kotoran-kotoran terrkurmpurl.  

n. Operration Slider  

Berrfurngsi serbagai termpat durdu rkan springs dan drain valver plurg yang 

terrlertak di dalam bowl body. 

o. Slurdger Port  

Berrfurngsi urnturk mermburang kotoran-kotoran merlaluri lurbang permburangan 

ker slurdger tank. 

p. Drain Valver Tank  

Berrfurngsi urnturk mermburka dan mernurturp drain chanerl.  

q. Drain Chanerl  

Berrfurngsi serbagai salurran permbu rangan pada closing waterr.  
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r. Oil Paring Chamberr  

Berrfurngsi urnturk mermompa bahan bakar yang naik merlalu ri lerverl ring dan 

kerlurar ker pipa ourtlert. 

s. Waterr Paring Chamberr  

Berrfurngsi urnturk mermompa air yang naik merlaluri sisi di samping top disc 

kerlurar slurdger tank.  

t. Spiral Gerar  

Berrfurngsi urnturk mernghurburngkan derngan purtaran antara horizontal shaft 

dan verrtical shaft.  

ur. Shaft  

Berrfurngsi urnturk mermburka kermurdian mermburang kotoran-kotoran yang 

ada di dalam bowl lerwat slurdger port.  

v. Operration Slider  

Berrfurngsi serbagai termpat durdu rkan springs dan drain valver plurg yang 

terrlertak di dalam bowl body.  

w. Slurdger Port  

Berrfurngsi urnturk mermburang kotoran-kotoran merlaluri lurbang permburangan 

ker slurdger tank.  

x. Drain Valver Tank  

Berrfurngsi urnturk mermburka dan mernurturp drain chanerl.  

y. Drain Chanerl  

Berrfurngsi serbagai salurran permbu rangan pada closing waterr.  
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z. Oil Paring Chamberr  

Berrfurngsi urnturk mermompa bahan bakar yang naik merlalu ri lerverl ring dan 

kerlurar ker pipa ourtlert.  

aa. Waterr Paring Chamberr  

Berrfurngsi urnturk mermompa air yang naik merlaluri sisi di samping top disc 

kerlurar slurdger tank.  

bb. Spiral Gerar  

Berrfurngsi urnturk mernghurburngkan derngan purtaran antara horizontal shaft 

dan verrtical shaft. 

cc. Shaft  

Shaft disini ada dura burah yaitur shaf horizontal dan shaf t verrtikal serbagai 

pernghurburng antara purtaran dari motor bowl. 

6. Prosedur Pengoperasian Dan Penghentian Purifier 

a. Cara Mernjalankan Purrifierr 

1) Mernghidurpkan surmberr ternaga dan papan pernghurburng u rtama yang ada 

dalam Control Room. 

2) Burka kran ataur katurp air tawar dari tangki air tawar ker purrifierr. 

3) Burka kran bahan bakar masurk dan kerlurar purrifierr. 

4) Burka kran urnturk heraterr ataur permanas dalam hal ini permanas urap, urnturk 

merndapatkan permanasan yang rata maka urap yang masurk harurs disterl 

derngan pernurnjurkan angka antara 65° C-70° C. 
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5) Serterlah sermura kran dalam keradaan terrburka, maka langkah serlanjurtnya 

adalah perriksa lurbricating oil pada rurmah worm gerar yang dapat dilihat 

pada gerlas durga, bila kurrang sergerra ditambah. 

6) Perriksa rerm (braker) harurs dalam keradaan berbas. 

7) Jalankan heraterr ataur permanas derngan mernerkan tombol on pada control 

box.  

8) Purrifierr siap urnturk dioperrsaikan, derngan mernerkan tombol start maka 

motor dari purrifierr murlai berrpurtar, dalam waktur lerbih kurrang 5 mernit 

purtaran dari purrifierr akan merncapai maksimal yang dapat dilihat pada 

pernurnjurkan jarurm amperrer merterr.  

9) Pada saat perrtama start karerna berban urnturk berrpurtar agak berrat maka 

pernurnjurkan jarurm amperrer merterr merncapai 10 amperrer, tertapi bila 

purtaran surdah normal maka pernurnjurkan jarurm amperrer merterr akan 

berrgerrak turrurn hingga merncapai serkitar 6 amperrer. 

10) Serterlah purtaran normal dan maksimurm maka dapat dilakurkan 

slurdging ataur blow urp sercara manural derngan mernggurnakan air tawar 2-

3 kali derngan turjuran mermburang sisa-sisa kotoran yang mernermperl pada 

bowl disc.  

11) Bila sisterm air tawar surdah berkerrja derngan baik maka purrifierr surdah 

siap urnturk merlaksanakan permisahan bahan bakar derngan air dan 

kotoran, derngan mernerkan tombol on pada panerl program kontrol 

purrifierr maka purrifierr akan berkerrja sercara otomatis urnturk merlakurkan 

permisahan bahan bakar. 
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b. Cara Merngherntikan Purrifierr 

1) Turturp kran bahan bakar masu rk dan kerlurar purrifierr. 

2) Matikan permanas bahan bakar.  

3) Blow urp derngan mernggurnakan air tawar 2-3 kali  

4) Terkan tombol off pada panerl control program purrifierr maka sercara 

otomatis purrifierr akan merlakurkan slurdging terrlerbih dahurlur urnturk 

mermburang kotoran yang terrsisa di dalam bowl (mangkurk) serberlurm 

purrifierr terrserburt stop.  

5) Stop motor purrifierr Apabila purrifierr serdang berroperrasi. Ada 4 (ermpat) 

hal yang perrlur diperrhatikan yaitur: 

a) Termperraturr bahan bakar  

b) Terkanannya, baik tckanan hisap dari purrifierr maurpu rn terkanan dari 

dalam purrifierr ker tangki harian bahan bakar,  

c) Lurbricating Oil (minyak lu rmas) pada rurmah worm gerar (roda gigi).  

d) Gertaran dan surara/burnyi yang merncurrigakan pada pu rrifierr. 

7. Faktor faktor Penyebab Peluberan Bahan Bakar Pada Saat 

Pengoperasian Purifier 

Diku rtip dari Rowa (2002) mernyatakan bahwa Faktor yang 

mermurngkinkan terrjadinya perlurberran bahan bakar dari dalam purrifierr antara 

lain:  

a. Perngarurh Gravity Disc  

Kermampuran purrifierr urntu rk mermisahkan bahan bakar dari air dan 

kotoran (lurmpurr) sangat diperngarurhi olerh urkurran gravity disc. Dalam 
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purrifierr minyak yang masurk akan berrpurtar, hal ini berrturjuran urnturk 

merngaturr cara perlermparan serhingga zat cair yang mermpurnyai berrat jernis 

lerbih bersar akan terrlermpar jaurh, serdangkan berrat jernis yang ringan akan 

terrlermpar derkat derngan surmburh purtaran.  

Jika berrat jernis minyak bahan bakar yang masurk ker pu rrifierr berrurbah-

urbah maka perrbandingan garis terngah (diamerterr) harurs diu rbah. Urnturk itur 

pada satur perrangkat cincin pada sertiap serntrifurgal yang mana garis terngah 

lurar dari salurran permburangan air dapat diurbah. Dan cincin terrserburt adalah 

gravity disc, agar cairan minyak dan air tidak berrsatur ataur berrcampurr 

kermbali pada waktur minyak dan air itur kerlurar. 

 b. Permilihan Gravity Disc  

Gravity disc yang akan digurnakan pada purrifierr terrlerbih dahurlu r 

diadakan permilihan yang terpat agar merngurrangi terrjadinya perlurberran 

bahan bakar. Hal ini perrlur dilaku rkan karerna perngarurh perrberdan berrat jernis 

dari bahan bakar. Adapurn hal yang dilakurkan adalah:  

1) Perrserdiaan gravity disc jernis gravity disc diternturkan pada tabler di bawah 

ini. Hal ini terrlihat perrberdaan gravity disc pada diamerterrnya dari 

berrmacam- macam gravity disc.  

Diamerterr gravity disc (mm) 63 64,5 60,5 68 70 73 78 84 Perrbandingan 

(Berrat Jernis) 0,900 0,965 0,956 0,930 0,920 0,880 0,870 0,840 



24 
 

 
 

2) Pertu rnjurk urmurm permilihan gravity disc urnturk merndapatkan gravity disc 

yang cocok pada purrifierr yang dipakai saat serkarang harurs mermernurhi 

4 (ermpat) macam syarat yang diperrlurkan antara lain:  

a) Spersifik Gravity (berrat jernis)  

b) Viscosity (kerkerntalan)  

c) Taberl serlerksi Gravity Disc  

d) Surhur permanasan 

3) Purtaran Tidak Sernterr 

Gagalnya purrifierr distart kermbali serterlah terrjadi aurtomatic stop 

diserbabkan purtarannya imbal (tidak sernterr) serhingga tidak mampu r 

merlampauri batas kritis. Perrtama kali purtarannya jalan perlan-perlan 

sermakin lama purtaran sermakin cerpat, urnturk mernurjur purtaran normal 

biasanya merlaluri purtaran yang diiringi derngan gertaran, gertaran inilah 

yang dinamakan purtaran kritis. Purtaran purrifierr yang imbal (tidak 

sernterr) surlit bahkan tidak mu rngkin merncapai purtaran normal, apabila 

purtaran tidak normal, maka daya ataur ternaga urnturk merlermpar dalam 

gaya serntrifurgal tidak terrcapai serhingga bahan bakar dan air akan 

terrcampurr. Serbab-serbab purrifierr purtarannya tidak sernterr adalah:  

a) Bowl Disc Kotor  

Pada dinding bagian dalam bowl banyak kotoran-kotoran yang 

mernermperl. Agar bowl disc tidak kotor serperrti yang dianjurrkan olerh 

burkur perturnjurk purrifierr dilakurkan permberrsihan sertiap 3000 jam pada 

saat perncurcian bowl (mangkurk), bowl hood (kap mangkurk), bowl 
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body (badan mangkurk) dan bowl disc (piringan mangkurk) serrta 

dapat diperriksa bagian-bagian lainnya serperrti: o-ring packing atau r 

seral ring. Bila pada bagian-bagian terrserburt rursak harurs sergerra 

diganti urnturk merncergah kerbocoran pada purrifierr terrserburt.  

b) Ball Beraring (Bantalan)  

Kerrursakan pada ball beraring ini diserbabkan olerh purtaran poros 

yang tidak rata (sernterr) ataur permanasan bahan bakar yang terrlalu r 

tinggi, pada saat masurk ker purrifierr termperraturr bahan bakar 

maksimurn adalah 100℃. Jika ball beraring rursak jalan satur-saturnya 

cara adalah diganti derngan yang barur. 

c) Poros Purrifierr  

Poros purrifierr yang berngkok diserbabkan karerna terrlalur lama 

dipakai serhingga merngalami perrurbahan bernturk, disamping itur urjurng 

poros bagian yang lurrurs perrmurkaannya tidak rata lagi karerna 

terrmakan korosi dan aurs karerna gerserkan. Apabila poros yang surdah 

berngkok ataur surdah aurs, jalan terrbaik yaitur harurs diganti.  

d) Driver Gerar  

Driver gerar akan cerpat rursak/aurs bila systerm perlurmasan kurrang 

diperrhatikan. Pernggurnaan minyak lurmas yang tidak sersurai di drive r 

gerar dapat mernyerbabkan gerar mernjadi aurs serhingga mermperngarurhi 

terrhadap pernyalurran ternaga motor sercara maksimurn serhingga 



26 
 

 
 

purtaran motor akan berrkurrang, faktor lain yang mernyerbabkan drive r 

gerar rursak yaitur dalam permasangan kurrang hati- hati. 

8. Sistem Bahan Bakar 

Sirsterm bahan bakara dalah suatu sirsterm yang berrfungsir untuk 

mernyirmpan bahan bakar sercara aman, mernyalurkan bahan bakar ker mersirn 

dan merngkabutkan bahan bakar agar berrcampur derngan udara. Mernurut 

Suhodo (2002) sirsterm bahan bakar adalah suatu sirsterm dirmana bahan bakar 

darir tangkir pernyirmpanan diralirrkan ker sirlirnderr dan dirkabutkan ker dalamnya 

derngan dirbantu derngan serbuah pompa. Serdangkan dir dunira Marirtirmer, sirsterm 

bahan bakar dirartirkan serbagair sirsterm yang dirgunakan untuk mernsupply bahan 

bakar yang dirperrlukan olerh motor irnduk. Pada umumnya dalam dunira 

marirtirmer bahan bakar dirklasirfirkasirkan serbagair berrirkut dan untuk SG bisa di 

lihat pada halaman 76: 

a. MDO (Marirner Direrserl Oirl) merrupakn hasirl pernyulirngan mirnyak yang 

berrwarna hirtam yang berrberntuk cairr pada termperratur rerndah. Birasanya 

mermirlirkir kandungan sulfur yang rerndah dan dapat dirterrirma olerh merdirum 

spererd direrserl erngirner dir serktor irndustrir olerh karerna irtulah, direrserl oirl dirserbut 

juga industriral direrserl oirl (IDO) atau marirner direrserl fuerl (MDF), Birasanya 

dirpakair pada kapal yang mernggunakan mersirn derngan putaran mernerngah ( 

merdirum spererd) dan tirnggir (hirgh spererd direrserl) diratas 1000 RPM birasanya 

mernggunakan tirper bahan bahan bakar MDO dan MFO. 

b. MFO (Merdirum Fuerl Oirl) bukan merrupakan produk hasirl derstirlasir tertapir 

hasirl darir jernirs rersirdu yang berrwarna hirtam. Mirnyak jernirs irnir mermirlirkir 

tirngkat kerkerntalan yang tirnggir dirbandirngkan mirnyak direrserl. Permakairan 
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BBM jernirs irnir umumnya untuk permbakaran langsung pada irndustrir bersar 

dan dirgunakan serbagair bahan bakar untuk steram powerr statiron dan 

berberrapa pernggunaan yang darir sergir erkonomir lerbirh murah derngan 

pernggunaan mirnyak bakar. 

c. HFO (Heravy fuerl oirl) mernggunakan mersirn direrserl 2 langkah derngan 

horserpowerr yang bersar dan putaran rerdah (serkirtar 300-1000 RPM) 

birasanya mernggunakan bahan bakar HFO. Jernirs bahan bakar irnir mermirlirkir 

karakterrirstirk : 

1) HFO (Heravy fuerl oirl) merrupakan hasirl sirsa prosers pernyulirngan mirnyak 

merntah (rersirdu.) 

2) Mermirlirkir nirlair virskosirtas (kerkerntalan) yang lerbirh tirngir dirbandirngkan 

jernirs bahan bakar yang lairn serhirngga dirperrlukan herat erxchangerr atau 

heraterr (permanas) agar dapat dirgunakan untuk prosers permbakaran pada 

mersirn. 

3) Kandungan airr dan kotoran yang cukup tirnggir serhirngga dirperrlukan 

serbuah sirsterm serparator dan clarirfirrer untukmmermurnirkan bahan bakar 

serberlum dirgunakan. 

4) Flash poirnt (tirtirk nyala) yang cukup tirnggir serhirngga cocok dirgunakaan 

pada mersirn direrserl. 

5) Rersirdu permbakaran mernghasirlkan kandungan karbon yang tirnggir, 

logam berrat, sulfur dan nirtrogern. 

9. Overflow 

Overrflow adalah dirmana terrjadirnya kertirdaknormalan dalam prosers 

purirfirkasir yang merngakirbatkan terrbuangnya bahan bakar kerdalam slud tank 
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akirbat mermbran rerducirng valver pada supplay airr tawar terkanan tirnggir 

serhirngga airr tirdak dapat terrsupplay ker dalam  untuk prosers permbukaan bowl 

dan merngakirbatkan mirnyak terrbuang ker sludger tank merlaluir cerlah yang tirdak 

terrtutup antara bowl body dan mairn cylirnderr. Olerh serbab irtu, perrawatan 

terrhadap komponern  sersuair derngan buku pertunjuknya merrupakan langkah 

yang terpat untuk mernirngkatkan kirnerrja darir Purirfirerr. 

Dengan membuat tabel tentang penyebab terjadinya overflow. Sehingga 

penulis dapat mengetahui masalah terjadinya  overflow pada fuel oil purifier. 

Tabel 2.2 Masalah Terjadinya Overflow 

NO Penyebab Terjadinya Overflow Dampak 
1 Kotornya Bowl pada Purifier : 

1.  Kualitas bahan bakar: Jika kualitas 

fuel oil buruk atau mengandung 

kotoran berlebihan seperti partikel 

padat atau air, ini dapat menyebabkan 

bowl fuel oil purifier menjadi kotor 

lebih cepat. 

2.  Penyaring yang tidak efektif: Jika 

sistem penyaring tidak mampu 

menyaring dengan efektif, partikel-

partikel yang tidak diinginkan dapat 

tetap ada dalam bahan bakar dan 

akhirnya mengendap di bowl. 

3.  Kondisi lingkungan: Lingkungan 

operasional yang kotor atau berdebu 

dapat meningkatkan risiko 

kontaminasi pada bowl fuel oil 

purifier. 

4.  Perawatan yang tidak teratur: 

Ketidaksempurnaan dalam rutinitas 

perawatan atau pemeriksaan rutin 

dapat menyebabkan penumpukan 

kotoran di bowl tanpa terdeteksi 

dengan cepat. 

5.  Masalah mekanis: Kerusakan pada 

komponen internal seperti seal yang 

bocor atau katup yang tidak berfungsi 

dengan baik juga dapat menyebabkan 

masalah kotornya bowl pada 

fuel oil purifier. (Dandi, 2022). 

1.  Penurunan Efisiensi Penyaringan: 

Kotoran yang mengendap di 

dalam bowl dapat mengganggu 

proses penyaringan bahan bakar. 

Ini bisa menyebabkan filter 

penyaring menjadi kurang efektif 

dalam menangkap kotoran dan 

partikel-partikel kecil dari fuel oil. 

Akibatnya, kualitas bahan bakar 

yang disaring menjadi lebih 

rendah, yang berpotensi 

mengganggu kinerja mesin atau 

sistem yang bergantung pada 

bahan bakar yang 

bersih dan efisien. 

2.  Penyumbatan Sistem: Akumulasi 

kotoran di bowl dapat 

menyebabkan penyumbatan pada 

saluran dan katup-katup yang 

terhubung dengan sistem fuel oil 

purifier. Hal ini dapat 

mengganggu aliran bahan bakar 

dan menyebabkan tekanan yang 

tidak stabil atau bahkan kerusakan 

pada komponen lain dalam sistem 

bahan bakar. 

3.  Risiko Korosi: Kotoran yang 

terendap di dalam bowl fuel oil 

purifier bisa mempercepat proses 

korosi pada komponen-komponen 

yang terlibat. Ini terutama berlaku 

jika kotoran tersebut mengandung 

senyawa-senyawa yang dapat 

menyebabkan korosi atau reaksi 


